BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kota merupakan pusat permukiman dan kegiatan penduduk yang mempunyai
batas wilayah administrasi yang diatur dalam peraturan perundang- undangan
sertapemukiman yang telah memperlihatkan watak dan ciri kehidupan perkotaan.
Sedangkan Kecamatan adalah sebuah pembagian area administratif negara setelah
Kabupaten atau Kota madya. Pertumbuhan Kota Kecamatan bukan hanya disebabkan
oleh perkembangan daerah pusat saja, melainkan juga didorong oleh keterbukaannya
terhadap adanya transportasi. Sebelum dikenal alat-alat transportasi bermesin,
transportasi darat merupakan masalah yang sulit dan sangatlambat, sementara itu sungai
dan laut juga berkembang menjadi alat transportasi alamiah yang baik. Tigabinanga
adalah salah satu daerah yang dikelilingi sungai dan Suku Karo biasa

menyebutnya“Singalorlau”.

Tigabinanga adalah sebuah Kecamatan yang berada di Kabupaten Karo yang
merupakan Ibukota Kecamatan Tigabinanga yang menaungi 20 desa yang meliputi desa
Batumamak (Batumanak), Bunga Baru, Gunung, Kem-Kem, Kuala, Kuta Bangun, Kuta
Buara, Kuta Galoh/Galuh, Kuta Gerat, Kuta Raya, KutambaruPunti (Kutambaru Punti
Batu Mama), Lau Kapur, Limang, Perbesi, Pergendangen, Pertumbuken, Simolap,
Simpang Pergendangen (Perlambe), Suka Julu (Kuta Julu). Tigabinanga juga menjadi
jalan alternatif dari Kota Medanmenuju Kutacane. Jika kita berangkat dari Kota Medan
menuju Kutacane maka tempat pemberhentiannya adalah Kota Tigabinanga. Tigabinanga
dijadikan tempat pemberhentian karena banyak terdapat rumah makan muslim dan

rumah
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makan khas Suku Karo yang saling berdekatan tetapi toleransi tetap terjaga, itulahmenjadi
salah satu keunikan dari masyarakat Kota Tigabinanga. (Badan Pusat Statistik Kabupaten

Karo. Statistik Daerah Kecamatan Tigabinanga. 2022).

5.2 Saran

Dalam penulisan ini ada beberapa saran yang ingin disampaikan olehpenulis, adapun
saran tersebut adalah;

1) Golongan masyarakat tua yang ada di Kecamatan Tigabinanga
melestarikan sejarah Kota Kecamatan Tigabinanga.

2) Didirikannya satu lembaga khusus memperhatikan dan membimbing
petani dalam penanaman dan perawatan tanaman di daerah Tigabinanga.

3) Peranan pemerintah setempat dan masyarakat dalam keberlangsungan
program pertanian, sosial danekonomi

4) Lebih mengedepankan lagi bidang pembangunan di wilayah
Tigabinanga

5) Membuat suatu perkumpulan untuk membahas Sejarah Kota Kecamatan

Tigabinanga
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